BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia memiliki beragam jenis flora dan fauna. Septianella
(2015, him.1) mengatakan, “Indonesia memiliki kekayaan jenis hewan dan
tanaman yang sangat tinggi, sehingga dikenal dengan sebutan
Megabiodiversity . Salah satu kekayaan jenis fauna di Indonesia adalah
burung. Iskandar (2017, hlm. 42) mengatakan, “Indonesia memiliki jumlah
jenis burung yaitu 1.598 jenis burung dari sejumlah burung tersebut. Pulau
Papua total jenisnya tertinggi, tercatat 671 jenis, Sumatra 628 jenis,
Kalimantan 522 jenis dan di Jawa 507 jenis”. BPLDH (2008 him. 21)
mengatakan, “ Jawa Barat memiliki jenis burung sebanyak 245 jenis burung
yang ada di Jawa Barat, sebanyak 119 burung yang dilindungi, burung
endemik Jawa dan Bali sebanyak 22, burung terancam kepunahan
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources
(IUCN) terdapat 9 jenis burung”.

Burung merupakan satwa liar yang hidup bebas di alam. Campbel
(2008, hlm. 292) mengatakan, “Burung merupakan kelompok vetebrata
(memiliki tulang belakang) yang termasuk kedalam kelas aves, memiliki ciri
merupakan adaptasi yang memfasilitasi kemampuan terbang, adaptasi burung
paling jelas untuk terbang adalah sayap dan bulunya”. Dewi ( 2005, him. 1)
mengatakan, “Burung merupakan satwa liar yang memiliki kemampuan hidup
di hampir semua tipe habitat, dari kutub sampai gurun, dari hutan kornifer
sampai hutan tropis, dari sungai, rawa-rawa sampai lautan”. Saefulah ( 2015,
hlm.117) mengatakan, *“ Burung memiliki kemampuan untuk menyebarkan
biji, membantu penyerbukan, predator alami satwa lain”. Burung ditinjau dari

aspek ekosistem memiliki peranan penting. Fachrul (2007, hlm. 56 )
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mengatakan, “ Berperan dalam mendukung berlangsungnya suatu siklus
kehidupan organisme, keadaan ini dapat dilihat dari rantai makanan dan
jaring-jaring kehidupan yang membentuk sistem kehidupannya dengan
komponen ekosistem lainnya seperti tumbuhan dan serangga. Fungsi utama

burung disuatu lingkungan adalah pengontrol serangga sebagai hama”.

Burung dalam melakukan aktivitasnya membutuhkan habitat, namun
akhir-akhir ini keberadaan burung semakin terdesak yang sebagian besar
disebabkan oleh manusia, dengan merusak dan mengubah fungsi habitat
burung. salah satu contoh yang terjadi di Bukit Kembar Puncak Pinus
Karawang Jawa Barat ini terjadi konversi lahan dan pemburuan liar,
berdasarkan hasil wawancara pemburuan liar yang terjadi di Bukit Kembar
Puncak Pinus Karawang Jawa Barat dilakukan oleh warga setempat bertujuan
untuk diperjual belikan, kurangnya informasi mengenai Undang-Undang
perburuan liar sehingga warga setempat melakukan perburuan liar secara
bebas di Bukit Kembar Puncak Pinus. Peruburuan liar yang terjadi terus-
menerus ini dapat menyebabkan penurunan jenis-jenis burung yang terdapat

di Bukit Kembar Puncak Pinus Karawang Jaw Barat.

Tekanan-tekanan terhadap kehidupan berbagai spesies dan kerusakan
habitat akan terus berlanjut. Atmoko (2017, him. 3 ) menjelaskan tentang
tekanan terhadap kehidupan spesies sebagai berikut:

Apabila tidak segera dilakukan studi ilmiah sebagai dasar pelaksanaan

konservasi keanekaragaman hayati, kerusakan habitat akan terus

berlanjut, langkah pertama yang dilakukan studi ilmiah yang dapat
ditempuh untuk mengupayakan perlindungan, pemanfaatan dan
pelestarian keanekaragaman hayati adalah dengan melakukan
identifikasi jenis-jenis hewan di daerah-daerah ... informasi dan data-
data yang akurat dari identifikasi ini sangat penting sebagai dasar
dalam menyusun strategi pelestarian keanekaragaman hayati dan

ekosistemnya.



Dilakukan Studi identifikasi jenis burung ini untuk mengetahui jenis-
jenis burung yang berada di Bukit Kembar Puncak Pinus, dengan melakukan
identifikasi jenis ini dapat teramati ciri khas, penampakan umum dan suara.
dari data tersebut dapat diklasifikan kedalam taksonominya. dengan
pendataan jenis dapat di gunakan sebagai bahan refensi atau informasi
keberadaan jenis burung di daerah tersebut khusunya di Bukit Kembar
Puncak Pinus.

Hasil kajian wawancara yang dilaksanakan di Bukit Kembar Puncak
Pinus Karawang Jawa Barat menyatakan di Bukit Kembar Puncak Pinus ini
terdapat jenis-jenis burung yaitu Elang Putih, Tekukur, Perkutut , Kutilang,
dan lain-lain, jenis burung kutilang yang paling banyak di temukan. namun
sampai saat ini belum ada yang menginformasikan atau penelitian untuk
data-data jenis burung di Bukit Kembar Puncak Pinus, hanya melihat secara
visual saja terdapat jenis-jenis burung dan yang paling banyak ditemukan
yaitu burung kutilang. Hasil dari kajian wawancara bahwa di Bukit kembar
Puncak Pinus belum ada informasi mengerai jenis-jenis burung.

Penelitian ini dilakukan di Bukit Kembar Puncak Pinus ini karena
burung merupakan dapat hidup di berbagai habitat, salah satu habitat
burung adalah hutan yang merupakan habitat aslinya. Burung dalam
melakukan aktivitasnya membutuhkan habitat, Bukit kembar Puncak Pinus di
duga dapat dijadikan habitat yang baik untuk burung. Bukit kembar Puncak
Pinus berada di Kecamatan Tegal Waru, Kabupaten Karawang memiliki
luas sembilan hektar. Jenis pohon yang ada di Bukit Kembar Puncak Pinus
diantaranya pohon pisang, pohon cengkeh, pohon jati, pohon puspa, pohon
kosambi, pohon johar, pohon bambu, pohon pinus, pohon mangga, pohon
pete, pohon rasamala, dan masih banyak jenis pohon lainnya. Terdapatnya
jenis pohon-pohon yang dapat menjadikan burung sebagai tempat burung
untuk bertengger, bersarang dan mencari makanan, keberadaan pohon

pinus di Bukit kembar dapat dijadikan sebagai habitat, ketinggian pohon
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pinus ini <20 m. Widodo (2013, him. 8) mengatakan, “Pohon pinus cukup
rapat dapat dijadikan habitat sehingga burung cukup aman bagi burung
untuk bersembunyi dari serangan predator, nyaman pula sebagai tempat
bersarang bagi jenis-jenis tertentu”. Serta di Bukit kembar Puncak ini
belum dijadikan sebagai labolatorium alam yang dapat di dijadikan ruang
belajar yang menarik bagi siswa SMA ( sekolah Menengah Atas ). Potensi
biota hewan di Bukit Kembar Puncak Pinus ini masih belum tergali, Salah
satu hewan yang belum tersedia datanya yaitu mengenai jenis burung.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai burung
belum pernah dilakukan di Bukit Kembar Puncak Pinus. Dikarenakan
belum adanya data mengenai burung di Bukit Kembar Puncak Pinus, maka
dilakukan penelitian denga judul “Studi Identifikasi Jenis Burung di Bukit
Kembar Puncak Pinus Karawang Jawa Barat Sebagai Sumber Belajar
Biologi”. Data hasil penelitian identifikasi jenis burung yang akan
dilaksanakan diharapkan dapat menambahkan informasi bagi peneliti
burung lainnya dan dan hasil penelitian dapat dijadikan sumber belajar
untuk siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) sehingga bisa dijadikan bahan
referensi bagi Pembelajaran tentang burung biasanya dilakukan di dalam
kelas terpaku pada konsep yang abstrak dan bersumber pada buku yang
membahas jenis burung yang tidak ada di daerah sekitar mengingat sumber
belajar tentang jenis burung, kebanyakan berbahasa asing. Adapun
pengertian sumber belajar yang diberikan oleh Purnomo (2013, him. 60)
mengatakan “Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
memudahkan peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar

mengajar’”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka masalah yang akan di

10.

identifikasi adalah sebagai berikut:

Belum adanya penelitian mengenai jenis burung Bukit kembar Puncak Pinus
Karawang Jawa Barat.

Belum adanya informasi mengenai jenis burung Bukit kembar Puncak Pinus
Karawang Jawa Barat.

Perlu adanya data tertulis mengenai mengenai jenis burung di Bukit kembar
Puncak Pinus Karawang Jawa Barat.

Belum diketahui apa saja jenis — jenis burung-burung yang ada di Bukit Kembar

Puncak Pinus

Perlunya mempertahankan wilayah Bukit kembar puncak pinus yang ada di
Kecamatan Tegal Waru Kabupaten Karawang agar bisa menjadi habitat hidup
bagi Burung yang ada di sana

Belum dijadikannya potensi Bukit kembar puncak pinus di Karawang sebagai
laboratorium alam yang dapat dijadikan ruang belajar yang menarik bagi siswa
SMA

Belum dilakukannya cara meningkatkan interaksi antara siswa dengan objek
belajar agar siswa mendapatkan pengetahuan yang utuh dan pengalaman belajar
secara langsung

Belum dilakukannya cara meningkatkan kemampuan guru agar peran guru
sebagai mediator yang mampu mengintegrasikan antara kegiatan belajar dengan
fenomena yang ada di lingkungan sekitar dapat terlaksana

Belum dimanfaatkannya potensi jenis-jenis burung di Karawang sebagai sumber
belajar biologi dalam rangka mempelajari materi dunia hewan bagi siswa SMA
Belum dilakukan penyusunan bahan ajar siswa identifikasi jenis burung di

Karawang untuk mempelajari materi dunia hewan bagi siswa SMA



C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada hal yang diharapkan
maka ruang lingkup batasan masalah meliputi:

1. Lokasi penelitian dilakukan pada Bukit Kembar Pinus kabupaten Karawang
Jawa Barat

2. Waktu penelitian dilakukan 3 hari

3. Objek yang ditelitinya adalah semua burung yang ada di Bukit kembar
Puncak Pinus Kabupaten Karawang Jawa Barat

4. Parameter utama yang diteliti adalah jenis burung yang ada di Bukit Kembar
Puncak Pinus Kabupaten Karawang Jawa Barat

5. Faktor lingkungan diukur meliputi suhu udara, kelembaban udara dan
intensitas cahaya.

6. Pengamatan lapangan dilakukan pada saat tidak turun hujan sesuai dengan

waktu direncanakan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah utama dalam penelitian ini
Bagaimana jenis dan jumlah burung di Bukit Kembar Puncak Pinus Karawang

Jawa Barat ?

E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian spesies aves yang dilakukan di kawasan Hutan
Puncak Pinus Karawang Jawa Barat, peneliti telah membuat beberapa tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis burung di Bukit Kembar Puncak Pinus Karawang, Jawa
Barat.
2. Untuk mengetahui kondisi faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi jenis

burung di Bukit Kembar Puncak Pinus Karawang Jawa Barat.
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. Untuk mengetahui keberadaan jenis burung di Bukit Kembar Puncak Pinus
Karawang Jawa Barat.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya:

. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi mengenai
Jenis-Jenis Burung di Bukit Kembar Puncak Pinus yang masih belum terungkap
yang nantinya akan menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai
sumber belajar yang dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan.

. Manfaat Kebijakan

Menambah potensi hutan pinus di Bukit Kembar Puncak Pinus sebagai sumber
belajar bagi masyarakat luas terutama siswa SMA yang berkunjung, selain itu
juga memberi alternatif sumber belajar yang inovatif sehingga dapat

memotivasi wisatawan untuk belajar sambil berwisata.

. Manfaat Praktis

Sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk
melakukan kegiatan belajar biologi dengan menghadap objek secara langsung

di lapangan.

. Definisi Operasional

Definsi operasional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Idenfikasi burung berdasarkan pada kombinasi dari beberapa ciri khas,
penampakan umum, suara, dan sifat yang mencolok.

Burung merupakan kelas aves yang memiliki tulang belakang ( vetebrata)

yang memiliki sayap dan bulu.



H. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bab I Pendahuluan

Bab | merupakan bagian awal dari skripsi yang berisi latar belakang
dilakukannya penelitian mengenai Identifikasi jenis burung di Bukit Kembar
Puncak Pinus Karawang Jawa Barat. Selain itu dalam bagian ini terdapat latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika

penulisan skripsi .
2. Bab Il Kajian Teori

Bab Il berisi kajian teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Teori yang
terdapat dalam bagian ini untuk menunjang dalam penelitian dan pengolahan
data yang didapatkan dari proses penelitian. Teori yang terdapat pada bagian
ini meliputi Identifikasi jenis burung, habitat burung, klasifikasi burung Selain
itu terdapat hasil penelitian terdahulu yang dapat menjadi gambaran dan acuan
terhadap penelitian ini. Kajian teori yang mendukung penelitian ini kemudian
dikembangkan menjadi kerangka pemikiran yang menjelaskan keterkaitan
antara variabel yang diteliti dengan teori-teori tersebut. Kerangka pemikiran
ini menjadi gambaran umum dilakukannya penelitian tentang Identifikasi

jenis burung di Bukit kembar Puncak Pinus Karawang Jawa Barat
3. Bab Il Metode Penelitian

Bab 111 merupakan deskripsi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini. Dalam bab ini juga terdapat desain penelitian,
subjek dan objek penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian,

rancangan analisis data dan prosedur penelitian.



4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang didapatkan dari hasil pengolahan

dan analisis data hasil cuplikan dan pembahasan dari hasil penelitian tersebut
5. Bab V Simpulan dan Saran

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah dan saran penulis sebagai pemaknaan terhadap

hasil analisis penelitian.





